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Abstrak
 

<b>Pendahuluan</b><br>

Gejala depresi pada anak maupun dewasa mempunyai gambaran utama yang sama yaitu: Trias Depresi,

yang terdiri dari perasaan yang tertekan atau sedih, Cara berpikir yang lamban atau terhambat dan terjadinya

kelambanan psikomotor.(1.6) Walaupun demikian gambaran penyertanya dapat berbeda-beda sesuai dengan

tahapan umur. Sering kali gambaran penyerta ini lebih dominan dari pada gambaran utamanya. Bayi dan

anak-anak pra sekolah dapat tampak; spastis, cengeng, menarik diri, sukar tidur dan terhambat dalam

perkembangannya. Pada anak-anak usia sekolah dan pra remaja dapat timbul cemas perpisahan yang  akan

menyebabkan anak itu menjadi lekat pada orang tuanya, menolak sekolah atau takut bahwa dirinya atau

orang tuanya akan meninggal dunia. Pada anak remaja terutama yang laki-laki dapat timbul tingkah laku

menentang atau anti sosial. Yang sering timbul juga adalah keinginan untuk meninggalkan rumah atau

perasaan bahwa dirinya tidak dimengerti dan disayangi oleh orang tuanya, kegelisahan, cepat marah dan

agresif. Juga sering terdapat rasa murung, keenganan dalam ikut serta pada kegiatan keluarga, penarikan diri

dari keaktifan sosial, kadang-kadang mengunci diri dalam kamar. Kesukaran disekolah, kurangnya perhatian

terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi dilingkungannya dan penyalah gunaan obat dengan segala

akibatnya sering kita dapatkan. Berhubung gambaran depresi pada 

<br><br>

anak	dan remaja itu bermacam-macam sehingga	sukar untuk menegakkan diagnosis maka kita perlu

mendeteksi keadaaan itu secara dini dan diperlukan alat untuk mengukur keadaan tersebut yang sesuai

dengan keadaan di Indonesia. 

<br><br>

11. Permasalahan 

<br><br>

Sampai sekarang belum ada alat untuk mengukur keadaan depresi pada anak-anak umur 8-15 tahun. Bila

ada alat untuk mengukur keadaan depresi tersebut, maka kita dapat melakukan deteksi dini adanya keadaan

ini kemudian dapat dilakukan usaha-usaha untuk meringankan penderitaan tersebut dan membebaskan anak

dari hambatan perkembangannya. Seringkali diagnosis depresi pada anak-anak sulit ditegakkan, karena

gejala-gejalanya tidak seperti depresi pada orang dewasa. Pada anak-anak gejala-gejala depresi dapat

bervariasi, antara lain hiperaktivitas, perilaku agresif dengan "acting out", kenakalan-kenakalan yang mirip

delinkwensi dan gangguan-gangguan psikosomatik serta gangguan belajar. (15') 

<br><br>

Ada beberapa pegangan untuk mendeteksi depresi sedini mungkin yaitu: 

<br><br>

1.	Perhatikan apakah anak memperlihatkan gejala-gejala adanya afek dan perilaku depresif. 

<br><br>

2.	Adakah sebelumnya terjadi hal-hal yang berhubungan dengan perpisahan dari orang yang bermakna dalam
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kehidupan anak itu, atau terjadinya perubahan dalam hubungan antara anak dengan orang yang dicintainya. 

<br><br>

3.	Keterangan salah seorang dalam keluarganya menderita depresi. 

<br><br>

4.	Mencoba mengerti	proses pikir anak dengan mengadakan? 

 

 

		


